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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji dan syukur disampaikan ke hadlirot Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufiq dan karunai-

Nya, sehingga penyusunan prosiding seminar dengan tema : “Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan 

Pertanian Berkelanjutan” dapat diselesaikan dengan baik. Masalah pembangunan pertanian dan agribisnis 

saat ini dan kedepan sangat penting untuk diperhatikan, mengingat peran yang sangat strategis dari 

komoditas yang dihasilkan. Peran penting tersebut antara lain sumber pendapatan masyarakat, penyedia 

pangan, pakan, serat, bahan baku industri dan energi, penyerap tenaga kerja dan pengentasan kemiskinan 

serta sumber devisa negara. Berbagai kajian terus dilakukan melalui berbagai forum/pertemuan guna 

mendorong perbaikan dan peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha agar pada gilirannya sektor 

pertanian dan agribisnis semakin kuat dan mempunyai daya saing.  

Prosiding seminar ini memuat makalah dari hasil kegiatan seminar yang telah diselenggarakan 

pada tanggal 9 September 2015, oleh Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP bekerjasama dengan 

Perhepi (Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia) Pusat. Makalah dalam prosiding ini terdiri dari  para 

pembicara kunci/keynote speeker, antara lain dari PERHEPI Pusat,  Perguruan Tinggi dan Pelaku/Praktisi 

Agribisnis dan para peserta seminar dari berbagai institusi Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, Lembaga 

Penelitian, dan Stakeholder lain dari berbagai wilayah di Indonesia. Prosiding hasil seminar yang telah 

tersusun ini,  terdiri dari 6 kelompok/tema seminar, yaitu : 1) Sarana dan Produksi Pertanian, 2) 

Teknologi Budidaya dan Pertanian Organik, 3) Pengolahan Hasil dan Bio Industri, 4) Pemasaran dan 

Kelembagaan Pertanian, 5)Sosial Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat dan 6) Ketahanan Pangan. 

Makalah dalam prosiding ini banyak menyampaikan temuan hasil penelitian dan  mengungkapkan 

berbagai informasi yang relevan dengan situasi dan kondisi pertanian dan agribisnis saat ini. Dengan telah 

selesainya pembuatan prosiding ini tim penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai 

pihak, dan berharap semoga sumbangsih karya ilmiah, pemikiran dan temuan hasil penelitian yang telah 

disampaikan membawa kemajuan sektor pertanian dan agribisnis di negara kita. Penyusunan prosiding 

ini, tim sangat menyadari masih banyak kekurangan, untuk itu dengan segala kerendahan hati  

permohonan maaf yang sebesar-besarnyanya disampaikan, dan semoga Allah SWT, selalu membimbing 

kita, Terima kasih. 

 
      Semarang, 9 September 2015 

Ketua Panitia 
, 
 
      Dr. Ir. Mukson, M.S. 
 

Kata Pengantar
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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional 
“Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian Berkelanjutan” 

Semarang,  9 September 2015 
 
 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
Selamat pagi, Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Kepada Yth.  

¾ Gubernur Jawa Tengah, Bapak H. Ganjar Pranowo, S.H. 

¾ Rektor Universitas Diponegoro, Bapak Prof. Dr. Yos Johan Utama, S.H., M.Hum. 

¾ Para Pembicara kunci yang telah memberikan sumbangan pemikiran dan pandangannya  untuk 

kemajuan sektor pertanian.  

¾ Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian, Para Pembantu Dekan, Ketua Jurusan dan Ketua Prodi 

FPP UNDIP, para tamu undangan, para pemakalah dan peserta seminar, staf dosen, mahasiswa 

dan seluruh hadirin  yang kami hormati.  

Pertama-tama marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke Hadhirat Allah SWT, Tuhan yang 

maha kuasa, atas semua limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga pada pagi hari dan 

kesempatan yang baik ini kita dapat bersilaturahmi, berbagi pemikiran, hasil penelitian, dan  pandangan 

dalam forum seminar nasional. Seminar dengan tema “Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian 

Berkelanjutan”,  diselenggarakan oleh Prodi Agribisnis Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP 

bekerjasama dengan Perhimpunan Ekonomi Pertanian (Perhepi) Komda Semarang merupakan rangkaian 

kegiatan peringatan Dies Natalis Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP ke 51. 

Hadirin dan seluruh  peserta seminar yang kami hormati, 

Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk menghimpun dan menyampaikan berbagai hasil 

penelitian, kajian dan pemikiran dalam upaya mengembangkan sektor pertanian dan inovasi teknologi 

agribisnis untuk peningkatan pertanian berkelanjutan. Peran sektor pertanian saat ini masih sangat 

stategis, hal ini dicerminkan  masih dominan sektor pertanian sebagai  sumber kehidupan  dan pendapatan 

masyarakat, penyedia pangan, pakan, serat, bahan baku industri dan energi,  penyerap tenaga kerja dan 

pengentasan kemiskinan, serta penyumbang devisa negara.  Berbagai hasil penelitian untuk peningkatan 

pertanian berkelanjutan diharapkan sektor pertanian akan semakin berkembang dan mampu mendukung 

penyediaan dan ketahanan pangan. Di sisi lain, dengan telah dibukanya pasar bebas ASEAN 2015 perlu 

adanya kesiapan semua pihak agar sektor pertanian mampu bersaing dan memberikan nilai tambah sesuai 

yang diharapkan. 

Sambutan Ketua Panitia
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Hadirin dan seluruh  peserta yang kami hormati.  

Seminar nasional ini, diikuti oleh berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian dan stakeholder 

lain dari berbagai wilayah, dari barat sampai timur Indonesia. Jumlah peserta  pemakalah ada kurang 

lebih 100  makalah yang akan dipresentasikan dan ada beberapa makalah yang tidak bisa dipresentasikan 

karena berbagai keterbatasan untuk itu kami mohon maaf.   Penyelenggaraan seminar ini dapat terlaksana 

atas bantuan, dukungan dan  partisipasi semua pihak serta kerja keras seluruh panitia untuk itu kami 

ucapkan terima kasih. Penyelenggarakan seminar meskipun sudah dipersiapkan cukup lama, kami sangat 

menyadari masih banyak kekurangan, oleh karena itu, sebagai manusia biasa yang tentu saja banyak 

kekurangan, khilaf dan keterbatasan kami mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. 

Selamat berseminar dan semoga menghasilkan rumusan yang bermanfaat untuk kemajuan pembangunan 

agribisnis dan sektor pertanian, Sekian terima kasih.  

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

        Ketua,  

 

        Dr. Ir. Mukson, M.S. 
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Sambutan Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
dalam Acara Pembukaan Seminar Nasional 

“Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian Berkelanjutan” 
Semarang,  9 September 2015 

 
 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
Selamat pagi, Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Kepada Yth. 

¾ Gubernur Jawa Tengah, Bapak H, Ganjar Pranowo, S.H. 

¾ Rektor Universitas Diponegoro, Bapak Prof. Dr. Yos Johan Utama, S.H., M.Hum. 

¾ Para Pembicara kunci (Keynote Speech) yang telah memberikan sumbangan pemikiran  

¾ Para Pembantu Dekan, Ketua Jurusan dan Ketua Prodi FPP UNDIP, para tamu undangan, 

pemakalah dan peserta seminar, staf dosen, mahasiswa dan seluruh hadirin  yang kami hormati.  

 

Pertama-tama marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke Hadhirat Allah SWT, Tuhan 

yang maha kuasa, atas limpahan nikmat dan rahmat-Nya sehingga pada kesempatan yang baik ini kita 

dapat berbagi pemikiran, pengalaman dan bersilaturahmi dalam forum seminar nasional dengan tema 

“Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian Berkelanjutan” yang saat ini menjadi perhatian kita 

semua, terutama terkait dengan  penyediaan pangan.  

Hadirin dan para peserta seminar yang kami hormati 

Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP merupakan bagian  institusi pendidikan tinggi, 

mempunyai  peran penting dan sangat strategis dalam mengembangkan ipteks, dan salah satu aktivitas 

yang dilakukan adalah seminar nasional. Seminar yang dilaksanakaan oleh Prodi agribisnis FPP UNDIP 

ini merupakan agenda rutin yang diselenggarakan dua tahun sekali, dan kegiatan kali ini merupakan 

seminar nasional yang ke III yang dirangkaikan dengan aktivitas dalam rangka Diesnatalis FPP UNDIP 

yang ke 51. Mudah-mudahan aktivitas seminar ini dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan pembangunan nasional bidang pertanian. 

Hadirin dan para peserta seminar yang kami hormati 

Pertanian berkelanjutan merupakan suatu cara bertani yang mengintegrasikan secara komprehensif 

aspek lingkungan  dengan aspek teknis, sosial dan ekonomi masyarakat pertanian. Pertanian berkelanjutan 

Sambutan Dekan
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diharapkan dapat memenuhi kriteria keuntungan ekonomi, keuntungan sosial bagi petani dan masyarakat, 

serta kelestarian lingkungan secara berkelanjutan.  

Sistem pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan tahapan penting dalam menata ulang 

struktur pembangunan pertanian secara sinergis mulai dari sarana produksi, budidaya dan  distribusi serta 

pengolahan hasil dalam rangka pembaharuan pertanian. Upaya yang perlu dilakukan dalam mewujudkan 

pertanian yang maju dan berkelanjutan adalah  strategi pembangunan agribisnis yang diarahkan pada 

berkembangnya inovasi  teknologi agar dicapai peningkatan efisiensi dan produktivitas. Pengembangan 

inovasi agribisnis ini diharapkan dapat mendorong terwujudnya pertanian yang maju, berkelanjutan dan 

pada gilirannya akan dicapai swasembada dan ketahanan pangan. 

Hadirin dan seluruh peserta seminar yang kami hormati, 

Dalam pelaksanaan seminar ini, kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

mendukung dan mensukseskan pelaksanaan seminar, dan kami juga menyadari masih banyak kekurangan 

dalam pelaksanaannya, untuk itu permohonan maaf yang sebesar-besarnya rasanya penting untuk saya 

sampaikan, terima kasih, selamat datang di kampus UNDIP, selamat berseminar. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

Dekan, 

 

 

Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO 
 

dalam Acara Pembukaan Seminar Nasional 
“Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian Berkelanjutan” 

Semarang,  9 September 2015 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  

Selamat pagi, Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Kepada Yth. 

¾ Gubernur Jawa Tengah, Bapak H, Ganjar Pranowo, SH 

¾ Para Pembicara kunci :  1) Dr.Ir. Bayu Krisnamurthi, MS (Ketua Umum Perhimpunan Ekonomi 

Pertanian/PERHEPI Pusat), 2) Prof. Dr.Ir. Dwidjono Hadi Darwanto, MS (Guru Besar Fakultas 

Pertanian UGM),  3) Ir. Budi Darmawan (Praktisi dan Pelaku Agribisnis) dan 4) Dr.Ir. Wiludjeng 

Roessali, M.Si (Dosen FPP UNDIP) 

¾ Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro dan Staf Dosen FPP UNDIP 

¾ Para pemakalah seminar,  para tamu undangan, peserta seminar, mahasiswa dan seluruh hadirin  

yang kami hormati. 

 

Pertama-tama marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadhirat Allah SWT, Tuhan 

yang maha Esa, atas limpahan rahmat, taufiq dan karunia-Nya sehingga pada kesempatan yang baik ini 

kita dapat bertemu dalam forum seminar nasional dengan tema “Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan 

Pertanian Berkelanjutan” yang sangat penting karena  terkait dengan pembangunan pertanian dan 

agribisnis yang menjadi sumber bahan pangan. Selanjutnya, kami ucapkan selamat datang di Kampus 

Universitas Diponegoro Semarang, mudah-mudahan semuanya dalam keadaan sehat walafiat, sejahtera 

dan tidak kurang suatu apapun, amien. 

Hadirin dan seluruh peserta seminar yang kami hormati,  

Pembangunan pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan nasional harus diarahkan 

sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional sebagaimana diamanatkan konstitusi, 

yaitu mewujudkan Indonesia mandiri, maju, bermartabat, adil dan makmur. 

Sambutan Rektor
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 Dalam dokumen Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) (2015-2045) disebutkan bahwa 

Pertanian mandiri, mencakup kemerdekaan dan kedaulatan negara maupun petani dalam segala hal 

berkenaan dengan pembangunan pertanian. Pertanian maju tercermin dalam penerapan inovasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang paling baru pada masanya dan yang memiliki keunggulan khususnya 

dibidang pertanian tropika. Pertanian yang bermartabat   berkenaan dengan tingkat harkat kemanusiaan 

petani Indonesia yang memiliki kepribadian luhur, harga diri, kebanggaan serta merasa terhormat dan 

dihormati sebagai petani. Pertanian yang adil berkaitan dengan pemerataan dan keberimbangan 

kesempatan berusahatani, politik, dan jaminan penghidupan secara horizontal, spasial, sektoral, bidang 

pekerjaan, dan sosial. Pertanian yang makmur dicirikan oleh kehidupan seluruh petani yang serba 

berkecukupan terbebas dari ancaman rawan pangan dan kemiskinan, yang merupakan resultante dari 

pertanian yang bermartabat, mandiri, maju, dan adil. 

 Hadirin dan seluruh peserta seminar yang kami hormati,  

Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh Program Studi Agribisnis Fakultas Peternakan dan 

Pertanian UNDIP bekerjasama dengan Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia Komda Semarang,  

bertujuan untuk menghimpun dan menyampaikan berbagai hasil penelitian, temuan serta pemikiran dari 

berbagai kalangan (Perguruan Tinggi, Lembaga  Penelitian, maupun Stakeholder lain) tentang inovasi 

teknologi pertanian/agribisnis untuk peningkatan pertanian berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan 

merupakan salah satu alternatif solusi dan aspek penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan rakyat 

dan kualitas petani tanpa mengabaikan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Paradigma 

pembangunan pertanian termasuk agribisnis saat ini mencakup dua hal penting yaitu : 1) Paradigma 

Pertanian untuk Pembangunan (Agriculture for Development), Sektor pertanian dijadikan motor 

pengggerak transformasi pembangunan yang berimbang dan menyeluruh dan 2) Paradigma Sistem 

Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan, yaitu transformasi dari orientasi pembangunan berbasis bahan baku 

fosil menjadi berbasis sumberdaya terbarukan (sumberdaya hayati). Paradigma ini menuntut peran 

pertanian tidak hanya penghasil utama bahan pangan, tetapi menjadi penghasil biomassa bahan baku 

biorefinery untuk menghasilkan pangan, pakan, pupuk, serat, energi, produk farmasi, kimiawi dan 

bioproduk lainnya. 

Hadirin dan seluruh peserta seminar yang kami hormati, 

Pelaksanaan seminar nasional yang menghadirkan para pembicara kunci yang mengupas tentang 

kondisi ketersediaan pangan oleh Bapak Gubernur Jawa Tengah, sumberdaya pertanian, utamanya 

menghadapi MEA 2015, peran agribisnis dalam perekonomian nasional dan potensi, kendala serta 
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tantangan pengembangan agribisnis merupakan topik yang sangat aktual dan relevan saat ini, disamping 

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para pemakalah seminar. Oleh karena itu kami sangat 

mengapresiasi penyelenggaran seminar nasional kali ini dan mudah-mudahan permasalahan yang terkait 

dengan pembangunan pertanian dan inovasi agribisnis dalam menuju pertanian berkelanjutan 

menghasilkan rumusan yang bermanfaat dan  temuan-temuan ilmiah yang mampu mendorong 

berkembangnya sektor pertanian dimasa datang dan berkelanjutan. 

Demikian sambutan kami, selamat berseminar, mudah-mudahan Allah SWT selalu memberkahi 

langkah kita dan mendapatkan ridho-Nya, Amien. 

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

 

 
 
Semarang, 9 September 2015 

     Rektor UNDIP, 
 
 
 
 
     Prof. Dr. Yos Johan Utama, SH, M.Hum  

Sambutan Rektor



 
                                                                              

RUMUSAN HASIL SEMINAR NASIONAL 

 “Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan Pertanian Berkelanjutan” 
Semarang,  9 September 2015 

 Dari nara sumber dan pemakalah sesuai dengan bidang kajian, maka rangkuman seminar dengan 

tema INOVASI AGRIBISNIS UNTUK PENINGKATAN PERTANIAN BERKELANJUTAN”  : 

Agribisnis sebagai unggulan pembangunan nasional ditunjukkan oleh sektor pertanian secara luas 

mempunyai kontribusi cukup berarti pada PDB nasional dengan laju pertumbuhan cukup tinggi dengan 

laju pertumbuhan 4,53%/tahun dengan kontribusi terbesar adalah subsektor tanaman bahan makanan 

yakni 6,7%. Dengan meningkatnya nilai PDB sektor maupun sub sektor pertanian dengan laju 

pertumbuhan yang cukup cepat tersebut dapat menunjukkan semakin berkembangnya kegiatan agribisnis 

pada sektor maupun masing-masing subsektor. Untuk dapat mempertahankan kontribusi sektor pertanian 

maka diperlukan inovasi agribisnis untuk meningkatkan pertanian berkelanjutan.   

Kajian dari aspek inovasi sangat penting karena tanpa inovasi maka produksi pertanian akan 

terhenti apalagi tuntutan terhadap sektor pertanian semakin tinggi dan harus selalu dapat dipenuhi baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas, oleh karena itulah maka inovasi agribisnis harus selalu diperbarui dan 

dituntut tetap eksis dan dikembangkan mengingat permasalahan yang semakin kompleks.  

Isu ketahanan pangan, proses produksi yang efisien dalam rangka menghadapi pasar global, 

peningkatan kesejahteraan petani, penyediaan lapangan kerja, kemerosotan kualitas sumberdaya lahan, 

produk pertanian yang ramah lingkungan (organic farming), perlu dipertimbangkan dalam membangun 

pertanian berkelanjutan.  

Satu sisi dalam konsep pembangunan berkelanjutan termasuk pertanian berkelanjutan, yang 

diterima secara luas ialah yang bertumpu pada tiga pilar:  

1. keberlanjutan secara ekonomi (profit), yang meliputi efisiensi, daya saing, nilai tambah dan laba, 

pertumbuhan dan stabilitas 

2. keberlanjutan kehidupan sosial manusia, yang meliputi kemiskinan, kemerataan, partisipasi, 

stabilitas social dan preservasi budaya 

3. keberlanjutan ekologi alam, yang meliputi keragaman hayati, kelenturan ekosistem, konservasi 

alam dan kesehatan lingkungan 

Inovasi agribisnis memiliki peranan yang penting dalam pembangunan pertanian utamanya dalam 

penyediaan pangan bagi masyarakat. Inovasi agribisnis akan memberikan manfaat bagi para petani, 

apabila terdapat tahapan-tahapan yang berperan penting dalam proses internalisasi inovasi itu sendiri. 

Pada penciptaan ide baru yang tidak terkait dengan realitas pertanian atau kebutuhan petani akan 

menciptakan dampak pada pemborosan dan penghamburan biaya riset. Selanjutnya pada fase adopsi, 
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kesenjangan pengetahuan petani dan penyusutan teknologi mengakibatkan teknologi yang diadopsikan 

memberikan manfaat hanya dalam jangka pendek, atau bahkan tidak memberikan manfaat sama sekali. 

Oleh karena itu upaya-upaya yang dapat ditempuh untuk mengurai persoalan tersebut di antaranya adalah 

dengan sinkronasasi antara lembaga riset dengan kebutuhan para petani terkait dengan peningkatan 

produksi dan kualitas produk pertanian dan menjadikan petani sebagai pemilik inovasi melalui investasi 

riset yang dilakukan. Selain itu pula diperlukan rekayasa kelembagaan petani untuk mengelola inovasi 

agribisnis tersebut guna menjaga keberlangsungan inovasi sehingga dapat terus memberikan manfaat 

kepada petani untuk peningkatan produksi dan kesejahteraannya dengan mempertimbangkan kelestarian 

lingkungan.   

Selain itu, agribisnis mampu mendukung berkembangnya agroindustry dan berdasarkan data 

sensus pertanian pada dasawarsa terakhir ternyata terjadi peningkatan luas penguasaan lahan oleh 

rumahtangga petani 18,57%, yang berarti petani semakin mampu meningkatkan efisiensi usahanya karena 

skala usaha yang meningkat. Hal tersebut dapat diindikasikan dari nilai NTP di masing-masing subsektor 

pertanian yang semakin meningkat, kecuali perkebunan dan peternakan. 

Selanjutnya, apabila ditinjau dari nilai NTP yang terus berkembang pada beberapa tahun terakhir 

maka dapat dimengerti bahwa perkembangan agribisnis mampu meningkatkan kesejahteraan petani pada 

umumnya. Dengan demikian, agibisnis dapat dijadikan sector unggulan dalam pengembangan ekonomi 

nasional. Namun demikian, perlu ditentukan strategi yang tepat dan terintegrasi untuk pengembangan 

subsector perkebunan dan peternakan sejak dari tingkat petani hingga nasional dengan 

mempertimbangkan dinamika ekonomi ditingkat regional ASEAN (MEA) maupun internasional. 

Tim Perumus

xxiii  Rumusan Hasil



Hubungan Antara Days Open dan Service Per Conception dengan Produksi Susu Sapi Perah di

Sumogawe Kabupaten Semarang

Relationship between days open, service per conception and milk production in dairy cattle at

Sumogawe Semarang Regency

Oleh:

Maharullah*., P. Sambodho dan D.W. Harjanti

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang

*Email: maharullahms@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama masa kosong dan keberhasilan

inseminasi  buatan  (IB)  yang  diketahui  melalui  data  service  per  conception  (S/C)  dengan  jumlah

produksi susu. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan pengambilan sample secara

purposive  sampling.  Data  diperoleh  melalui  pengamatan  secara  langsung  dan  wawancara  dengan

peternak. Materi yang digunakan adalah 65 ekor sapi perah laktasi yang berada pada periode dan bulan

laktasi 2-3. Hasil penelitian menunjukan bahwa lama masa kosong rata-rata pada sapi perah adalah 72,1

hari, rata-rata S/C adalah 1,7 dan rata-rata produksi susu 10,1 liter/ekor/hari. Hubungan masa kosong

terhadap produksi susu mengikuti persamaan y = 12,187 - 0,01451x, dengan angka korelasi (r) = -0,084.

Hasil  tersebut menunjukkan bahwa dimana semakin lama masa kosong maka jumlah produksi  susu

cenderung menurun. Sedangkan hubungan antara S/C dengan produksi susu mengikuti persamaan y =

-0,212x  +  11,36  dengan  angka  korelasi  (r)  =  -  0,099  yang  menunjukkan  bahwa  semakin  rendah

keberhasilan IB yang ditunjukkan dari angka S/C yang tinggi, maka produksi susu cenderung menurun.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  days open  dan  service per conception  berpengaruh sangat kecil

terhadap produksi susu sapi perah

Kata kunci: days open, S/C, produksi susu, sapi perah

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the relationship between the days open and the success

of artificial insemination (AI) known by the data of service per conception (S/C) with the amount of

milk production. The method used was case study and sampling with purposive sampling. Data obtained

through directed observation and interviewed with farmers. The material used were 65 lactating dairy

cows that are 2-3 month and lactation period. The results showed that the length of the average of days

open in dairy cows was 72.1 days, the average of S/C was 1.7 and the average of milk production of

10.1 liters / head / day. The realtionship between days open to milk production follows the equation y =

12.187 - 0,01451x, with the number of correlation (r) = -0.084. It showed that the longer of the days

open where the amount of milk production tends to decrease, while the relationship between the S/C

with milk production follows the equation y = -0,212x+11.36 with the number of correlation (r) = -

0.099 which showed that the lower the success of AI shown on the figure S/C is high, then the milk

production tends decreases. The conclusion of this study is the days open and services per conception

have very small effect on the milk production of dairy cattle.

Keywords: days open, S / C, production of milk, dairy cows

PENDAHULUAN

Bidang peternakan merupakan salah satu

usaha  pemerintah  untuk  memenuhi  kebutuhan

pangan  dan  gizi  masyarakat  Indonesia.  Susu

merupakan  salah  satu  produk  peternakan  yang

memiliki kandungan protein hewani yang tinggi.

Mengingat  pentingnya  susu  dalam  mayarakat,

maka  diperlukan  adanya  sistem  menghasilkan

produk susu yang memiliki kualitas yang baik. 

Dalam upaya peningkatan produksi  susu

dapat  dilakukan  melalui  berbagai  cara  salah
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satunya  dengan  perbaikan  mutu  genetik,

lingkungan  serta  perbaikan  manajemen

pemeliharaan.  Periode  kawin(service  period)

yaitu selang waktu setelah beranak sampai kawin

terakhir  terjadi  kebuntingan.  Lamanya  periode

kawin dipengaruhi oleh jumlah perkawinan pada

setiap kebuntingan (service per conseption,  S/C).

Aspek-aspek  yang  perlu  diperhatikan,  yaitu

perbaikan  masa  kosong.  Masa  kosong  (days

open)  merupakan  jarak  waktu  beranak  sampai

terjadi  kebuntingan  atau  hari-hari  dari  setelah

beranak  hingga  bunting.  Untuk  mendapatkan

selang beranak 12-13 bulan,  masa kosong harus

berada pada kisaran 95-105 hari atau rata-rata 100

hari  (Meadows  et  al., 2005).   Masa  kosong

merupakan  salah  satu  pengukuran  indikator

kesuburan pada ternak yang dipengaruhi berbagai

faktor,  diantaranya  periode  laktasi,  tingkat

produksi susu, dan panjang masa laktasi. Faktor-

faktor tersebut akan mempengaruhi produksi susu

pada laktasi berikutnya.

Service  per  conception (S/C)  adalah

jumlah  perkawinan  yang  telah  dilakukan  untuk

menghasilkan  suatu  kebuntingan  dari  setiap

individu.  Ball  and  Peters  (2004),  menyatakan

bahwa rata-rata angka pencapaian jumlah kawin

perkebuntingan yang dianggap normal adalah 1,6-

2,0  kali,  atau  dapat  dikatakan   idealnya  seekor

sapi betina harus mengalami kebuntingan setelah

menjalani  1-2   kali  proses  perkawinan.  Oleh

karena  itu  evaluasi  reproduksi  per  ekor  induk

setiap  tahunnya  adalah  sangat  penting  untuk

dilakukan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mendapatkan gambaran potensi genetik sapi perah

di Kecamatan Getasan dan mempelajari hubungan

antara  performan  reproduksi  (days  open ,S/C)

dengan produksi susu sapi perah pada peternakan

sapi  perah  di  Desa Sumogawe,  Kecamatan

Getasan,  Kabupaten  Semarang,  Jawa  Tengah.

Manfaat  penelitian  ini  adalah  memberikan

informasi  mengenai  hubungan  antara  performan

reproduksi dengan produksi susu pada peternakan

sapi  perah  di  Desa Sumogawe,  Kecamatan

Getasan  untuk  perbaikan  mutu  genetik  ternak

lebih lanjut.  Pemilihan lokasi  penelitian di Desa

Sumogawe  Kecamatan  Getasan,  Kabupaten

Semarang,  dikarenakan  wilayah  tersebut  sangat

potensial  untuk  pengembangan  ternak  perah

Potensi  tersebut  dapat  dilihat  dari  dilihat  dari

lahan hijauan yang cukup luas,  jumlah populasi

sapi perah yang tinggi, dekat dengan jalan utama,

sarana  transportasi  yang  cukup  memadai  serta

lokasi  KUD  Getasan  yang  dekat  dengan  desa

tersebut  sehingga  memudahkan  dalam distribusi

susu. 

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan

Desember 2014 – April 2015 di Desa Sumogawe

Kecamatan  Getasan  Kabupaten  Semarang,  Jawa

Tengah. Materi yang digunakan dalam penelitian

adalah 65 ekor sapi laktasi  dari peternakan rakyat

dengan  kriteria  pemilihan  sempel  berdasarkan

periode laktasi dan bulan laktasi 2-3. 

Metode penelitian yang digunakan adalah

studi  kasus  dan  pengambilan  sample  secara

purposive  sampling.  Data  diperoleh  melalui

pengamatan  secara  langsung  dan  wawancara

dengan peternak.

Data  yang  diperoleh  di  analisis  secara

diskriptif,  ditabulasi  kemudian  dihitung

persentase, rata-rata (1) dan simpangan baku (2).

Perhitungan  rata-rata  dan  simpangan  baku

menggunakan rumus sebagai berikut :

(1)

Keterangan :

∑Xi = Jumlah dari semua x

n      = Banyaknya data sampel

i       = 0,1,2....N

(2)

Keterangan :

SB   = Simpangan baku

n     = Banyaknya sampel

x     = Total sampel

    = rata-rata

Data masa kosong, S/C dan produksi susu

sapi perah pada puncak laktasi di analisis dengan

menggunakan  regresi  korelasi  linier  sederhana

(3). Regresi korelasi linier ialah bentuk hubungan

di  mana  variabel  bebas  X  maupun  variabel

tergantung Y sebagai faktor yang berpangkat satu.

Regresi linier sederhana dengan bentuk fungsi: 

(3)        Y  =  a + bX 
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dimana Y adalah variabel terikat (produksi susu),

X adalah  variabel  bebas (masa  kosong,  S/C),  a

adalah  intersep/konstanta/perpotongan garis

dengan sumbu Y, b adalah koefisien regresi.

Berdasarkan persamaan regresi dapat

diartikan bahwa setiap perubahan satu-satuan X,

maka akan menyebabkan terjadinya perubahan Y

sebesar b satuan Y. 

HASIL PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  di  peternakan  rakyat

Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten

Semarang Jawa Tengah  nilai  rata-rata  S/C dan

days open  sapi perah yaitu sebesar 1,7 dan 72,1

hari (Tabel.  1), dengan persentase nilai S/C yang

ditampilkan pada gambar 1.

Gambar 1. Persentase S/C

Rata-rata  S/C  sebesar  1,7±0,86 tersebut

menunjukkan  bahwa  keberhasilan  IB  cukup

tinggi.Ball and Peters (2004), menyatakan bahwa

rata-rata  angka  pencapaian  S/C  yang  dianggap

normal  adalah  1,6-2,0  atau  dapat  dikatakan

idealnya  seekor  sapi  betina  harus  mengalami

kebuntingan  setelah  menjalani  1-2   kali  proses

perkawinan.  Keberhasilan IB terbaik adalah jika

nilai S/C 1, dimana langsung terjadi kebuntingan

setelah  dikawinkan.  Gambar  1.  dapat  dilihat

bahwa 48% sapi perah memiliki nilai S/C 1. 

Keberhasilan  S/C  dipengaruhi  oleh

beberapa  faktor,  diantaranya  adalah  faktor

kualitas  semen  termasuk  penyimpanan  dan

penanganan, faktor ketrampilan petugas IB, faktor

reproduksi  ternak  dan  faktor  lingkungan.

Menurut Dudi et al. (2006) .

Faktor  reproduksi  umumnya  mempunyai

nilai  heritabilitas  rendah,  oleh  sebab  itu  faktor

lingkungan  sangat  berperan  terhadap  kondisi

reproduksi  ternak.  Faktor  lingkungan  dimaksud

adalah  pakan  (kualitas  dan  kuantitas),  penyakit,

dan  manajemen  reproduksi  (deteksi  birahi,

penentuan  masa  kawin  yang  optimum  serta

perhitungan  waktu  pada  tahapan  periode

reproduksi).

Days open,  dihitung dari  tanggal  beranak

hingga  tanggal  perkawinan  terakhir  yang

menghasilkan  kebuntingan  pada  ternak  sapi

betina. Satuan yang digunakan adalah hari  (Siti,

2009).  Tabel  1.  dengan  rata-rata  DO  sebesar

72,1±22,83 angka  tersebut  menunjukan  bahwa

DO  sapi  perah  di  Desa  Sumogawe  dapat

dikatakan baik. Menurut Siti (2009), periode masa

kosong adalah 85-115 hari setelah beranak yang

merupakan  masa  untuk  deteksi  awal  kelainan

reproduksi  dan  indikator  efisiensi  reproduksi.

Ditambahkan  oleh   Masa  kosong  yang  ideal

berkisar  antara  85  –  115  hari  (Izquierdo  et  al.

2008).  Bahonar  et  al.,(2009) menyatakan bahwa

dystocia,  retained  placenta,  infeksi  uterus,  dan

cystic  ovarian  disease merupakan  penyakit

reproduksi  yang  dapat  memperpanjang  masa

kosong.  Pendeknya  DO dipengaruhi  oleh  faktor

peternaknya  sendiri  yang  terlalu  cepat  dalam

mengambil  keputusan  untuk  mengawinkan

kembali sapi betinanya setelah beranak. Selain itu

juga  tingginya  angka  masa  kosong  dipengaruhi

oleh  banyaknya  kegagalan  saat  peternak

mengawinkan  ternaknya  rata-rata  peternak  di

Desa  Sumogawe  mengawinkan  ternaknya  pada

saat  birahi  pertama.  Nilai  DO yang  tinggi  juga

dipengaruhi  oleh faktor peternak yang terlambat

melaporkan  ternak  yang  birahi  kepada

inseminator  sehingga  masa  kosong  semakin

panjang. 

Hubungan antara days open terhadap produksi

susu sapi perah laktasi

Dari grafik hubungan masa kosong dengan

produksi  susu  yang  mempunyai  kecenderugan

mengikuti  persamaan Y = 12.18717 - 0.01451X

dan  R2 =  0.010  (Gambar  1),  didapat  dari  tabel
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Tabel 1. Peforma reproduksi sapi perah 

Rata-rata 

Service per conception 

Days open (hari)

1,7±0,86

72,1±22,83



model  summary yang berarti  1% produksi  susu

dipengaruhi  oleh  DO. Hal  tersebut  menunjukan

bahwa  masa  kosong  berpengaruh  sangat  kecil

untuk  keragaman  yg  dihasilkan  pada  produksi

susu  dan  sisanya  99%  dipengaruhi  faktor  lain

(P<0,05).  Nilai  r  = 0,084 yang berarti  koefisien

korelasi dari hubungan negatif dimana jika  masa

kosong semakin tinggi makan produksi susu akan

semakin  rendah  walaupun  hubungan  keduanya

sangat  rendah.  Ali  et  al.,  (2000)  berpendapat

bahwa masa kosong sangat berpengaruh terhadap

produksi susu, apabila masa kosong kurang dari

60 hari dan lebih dari 150 hari, maka akan terjadi

perbedaan  produksi  susu  sebesar  1,021  liter.

Selain itu  Hal  ini disebabkan karena semakin

lama masa kosong pada selang hari tersebut maka

frekuensi siklus estrus akan semakin banyak. Hal

ini sesuai dengan penelitian Akdag et al.  (2010)

bahwa terdapat perbedaan produksi susu sebesar

satu kilogram antara saat berahi dan tidak.

Gambar 2. Hubungan days open dengan produksi susu

Faktor  lainnya,  hubungan masa kosong

pada ternak terhadap produksi dapat disebabkan

oleh perubahan fisiologi terutama level hormonal

di  dalam tubuh pada saat ternak tersebut

mengalami berahi.   Hal  ini sesuai dengan

pendapat Rangga et al.  (2014)  yang menyatakan

bahwa hubungan masa kosong terhadap produksi

susu dapat disebabkan oleh perubahan fisiologis.

Hubungan antara S/C terhadap produksi susu

sapi perah

Dari  grafik  hubungan  S/C  terhadap

produksi  susu  yang  mempunyai  kecenderugan

mengikuti  persamaan y = -0,212x + 11,36.R2 =

0.003. r = -  0,099 (Gambar 2), didapat dari tabel

model summary yang berarti 0,03% produksi susu

dipengaruhi  oleh   S/C. Wahyudi  et  al.  (2014)

berkesimpulan  bahwa   setiap  service  per

conception  maka  produksi  susu  sapi  perah

menurun  sebesar  0,39%  ml/  ECM/hari,  dengan

koefesien determinasi  (R²)  sebesar  0,2% artinya

nilai  tersebut  menunjukkan  bahwa  service  per

conception memberikan kontribusi 0,2% terhadap

penurunan  produksi  susu  sapi  perah,  dan

hubungan  antara  S/C  dengan  produksi  susu

memiliki  nilai  keeratan  sebesar  0,39%  yang

artinya S/C memiliki keeratan yang lemah dengan

produksi susu. 

Gambar 2. Plot Hubungan S/C dengan produksi susu

Hardjopranjoto  (2008)  berpendapat

bahwaservice  per  conception  merupakan  faktor

yang  mempengaruhi  efisiensi  reproduksi.  Hadi

dan  Ilham (2000)  berpendapat  bahwa  penyebab

tingginya angka S/C umumnya dikarenakan : (1)

peternak  terlambat  mendeteksi  saat  birahi  atau

terlambat  melaporkan  birahi  sapinya  kepada

inseminator;  (2)  adanya  kelainan  pada  alat

reproduksi  induk  sapi  (3)  inseminator  kurang

terampil; (4)  fasilitas pelayanan inseminasi yang

terbatas, dan (5) kurang lancarnya transportasi.

KESIMPULAN

Days  open  dan  service  per  conception

berpengaruh sangat kecil terhadap produksi susu

sapi  perah.  Oleh  karena  itu,  dalam  usaha

pemeliharaan  ternak  perah  peforma  reproduksi

harus  diperhatikan  untuk  meningkatkan

produktivitas ternak.
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